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ABSTRAK 

Pentingnya turnover intention atau tingkat perputaran karyawan dalam 

suatu perusahaan maka pemimpin perusahaan berusaha untuk meningkatkan dan 

menjaga untuk kemajuan usaha dan perusahaannya. Adapun judul yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh Ketidakamanan Kerja dan Stres Kerja 

Terhadap Turnover Intention Pada Karyawan The Mansion Bali Resort Hotel and 

Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar, dengan mengambil sampel berjumlah 61 orang 

karyawan sebagai responden penelitian dan menggunakan teknik analisis 

kualitatif dan teknik analisis kuantitatif berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda, analisis uji determinasi, analisis uji-t dan uji-F. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan ada pengaruh positif 

antara ketidakamanan kerja dan stres kerja terhadap turnover intention pada 

karyawan The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar. 

Sedangkan nilai determinasi menunjukan nilai 0,871 dan kemudian di uji dengan 

rumus D = R2 x 100% diketahui nilai D yaitu  87,1%. Sedangkan dari hasil 

perhitungan data uji-t diperoleh t-hitung = 3,539 > t-tabel = 2,002, dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil 0,05, artinya pengaruh secara parsial ketidakamanan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Dari hasil 

perhitungan data uji-t diperoleh t-hitung = 3,822 > t-tabel = 2,002, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, artinya pengaruh secara parsial stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention. Dari hasil pengolahan data uji-F 

diperoleh F-hitung = 195,239 > F-tabel = 3,16 dengan nilai signifikansi. 0,000 < 

0,05, sehingga ketidakamanan kerja dan stress kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention.  

Dari analisis diatas diperoleh kesimpulan bahwa ketidakamanan kerja dan 

stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention  pada 

karyawan The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar. 
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ABSTRACT 

The importance of turnover intention or employee turnover level in the 

company so as to improve the performance of companies and companies. The title 

used in this study is "The Influence of Job Insecurity and Job Stress Against 

Turnover Intention on Employees The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud 

in Gianyar Regency, by taking a sample of 61 people as research respondents and 

using qualitative analysis techniques and analytical techniques: Quantitative 

measurements, interviews, documentation and questionnaires. Data analysis is in 

the form of multiple linear regression analysis, analysis of the determination test, 

t-analysis and F-test. 

The results of multiple linear regression analysis showed that there was a 

positive influence between job insecurity and stress on turnover intentions for 

employees of The Mansion Bali Resort Hotel & Spa, Ubud in Gianyar Regency. 

While the determination value shows the value of 0.871 and then based on the 

formula D = R2 x 100% D value is 87.1%. Whereas from the results of the t-test 

data calculation is obtained t-count = 3.539> t-table = 2.002, with a significant 

value of 0.000 less than 0.05, meaning that work unpreparedness and significant 

turnover intention. From the results of the t-test data calculation is obtained t-

count = 3.822> t-table = 2.002, with a significance value of 0.000 <0.05, meaning 

negative and significant to turnover intentions. From the results of processing F-

test data obtained F-count = 195.239> F-table = 3.16 with significance value. 

0,000 <0,05, the value of job insecurity and stress together are positive and 

significant for turnover intention. 

From the results above it can be concluded that job insecurity and stress 

have a positive and significant effect on turnover intention to employees of The 

Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud in Gianyar Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Di era globalisasi yang modern sekarang ini, sumber daya manusia yang 

produktif sangatlah dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan harus mampu 

membangun dan meningkatkan produktivitas karyawannya agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Untuk itu diperlukan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas. 

Seringkali perusahaan mengalami masalah yang menghambat proses 

produksi perusahaan. Masalah yang terjadi pada dunia kerja saat ini adalah adanya 

karyawan yang berkeinginan untuk berpindah atau keluar dari perusahaan atau 

disebut dengan Turnover. Harnoto dalam Windu Wicaksono, (2012: 1) 

mengemukakan bahwa “Turnover intentions adalah kadar atau intensitas dari 

keinginan untuk keluar dari perusahaan, banyak alasan yang menyebabkan 

timbulnya turnover intentions ini dan diantaranya adalah keinginan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Turnover yang terjadi pada suatu 

perusahaan atau organisasi bukanlah suatu kebetulan, akan tetapi karena memang 

ada faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang menyebabkan sering 

terjadinya keinginan karyawan   untuk   keluar   dari   perusahaan   tempat   

bekerja   yaitu   Ketidakamanan Kerja dan Stres Kerja. 

Ketidakamanan kerja merupakan ketidakberdayaan seseorang atau 

perasaan kehilangan kekuasaan untuk mempertahankan kesinambungan yang 

diinginkan dalam kondisi atau situasi kerja yang terancam menurut Setiawan dan 

Putra dalam Adi Surya dan Manuati Dewi, (2017). Karyawan  mengalami  rasa  

tidak  aman  dalam hal ini kondisi pekerjaan, konflik peran, pengembangan karir, 



dan pusat pengendalian yang  semakin  meningkat  karena ketidakstabilan  

terhadap  status  pekerjaan mereka yang hanya sebagai karyawan kontrak, Hal 

inilah salah satu penyebab karyawan merasa terancam, gelisah, dan kurang adanya 

jaminan dari perusahaan yang berujung pada ketidakamanan Kerja (job 

insecurity).  

Selain faktor ketidakamanan kerja, faktor yang dapat mempengaruhi 

turnover intention yaitu stres kerja seperti yang dinyatakan Dwiningtyas (2015) 

menemukan adanya hubungan positif stres kerja terhadap turnover intention, 

dimana dengan meningkatnya stres kerja juga diikuti dengan meningkatnya 

turnover intention. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan kepada 15 karyawan 

The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar, 9 orang 

diantaranya  menyatakan  memiliki  keinginan untuk meninggalkan perusahaan 

akibat ketidakamanan kerja dan stres kerja yang dirasakan. Ketidakamanan kerja 

disebabkan oleh status pekerjaan, adanya persaingan tidak sehat antar karyawan 

atau adanya sentiment pribadi sesama karyawan contohnya ada perasaan resah 

atau kesal melihat teman satu team terlihat lebih unggul dalam bidang pekerjaan 

otomatis ada pikiran untuk mencari celah untuk mencari kesalahannya. 

Lingkungan kerja yang berubah-ubah serta pekerjaan dengan status kontrak 

maupun outsourcing juga mengakibatkan ketidakamanan kerja dan stress kerja 

yang dirasakan oleh karyawan karena karyawan merasa dirinya terancam 

statusnya. Ketika karyawan merasa tidak aman dalam melakukan pekerjaannya, 

secara tidak langsung akan memunculkan niat karyawan untuk keluar dari 



perusahaan. Hal ini tentunya akan merugikan perusahaan yang dimana karyawan 

merupakan aset berharga yang dimikili oleh perusahaan. 

Variabel lainnya yang mempengaruhi turnover intention adalah stres kerja 

yang disebabkan  oleh  beberapa  faktor  seperti  beban  kerja  yang  dirasakan 

karyawan terlalu berat, kerjasama tim yang kurang kondusif atau saling 

menjatuhkan dan adanya tekanan dari atasan. Jika karyawan yang mengalami 

stres dalam pekerjaannya, maka dapat menimbulkan niatnya untuk keluar dari 

perusahaan.  

Dari latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dapat disajikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh ketidakamanan kerja dan stres kerja secara 

parsial terhadap turnover intention pada karyawan The Mansion Bali 

Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar ? 

2.  Bagaimanakah pengaruh ketidakamanan kerja dan stress kerja secara 

simultan terhadap turnover intention pada karyawan The Mansion Bali 

Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar ? 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud 

di Kabupaten Gianyar yang beralamat di Jl. Penestanan Sayan Ubud, Desa Ubud, 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Tempat ini dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud di Gianyar 

memiliki tingkat Turnover yang tinggi dibandingkan hotel lainnya yang ada di 

Ubud Kabupaten Gianyar ini. 

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah  ketidakamanan kerja, 

dan stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan The 

Mansion Bali Resort Hotel and Spa,Ubud di Kabupaten Gianyar. 

Pada penelitian ini menguraikan deskripsi data dan tentang hasil analisis 

dan pembahasan yaitu dengan kriteria penilaian jawaban kuisioner, hasil tabulasi, 

skor rata-rata dan kategori penilaian yaitu dengan hasil tabulasi data, pembahasan 

yang terdiri dari rekapitulasi hasil analisis, analisis regresi linear berganda, 

analisis determinasi, uji t (t-test), uji F (f-test) diolah dengan bantuan Program 

SPSS Version 22.00 for Windows, serta yang terakhir analisis kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis pengaruh Ketidakamanan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover 

Intention Pada Karyawan The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud di 

Kabupaten Gianyar menggunakan analisis regresi linier berganda, analisis 

determinasi, uji statistik F (F-test) dan uji statistik t (t-test), diolah dengan 

bantuan Program SPSS Version 22.00 for Windows. Adapun tabulasi hasil 



analisis disajikan pada tabel 1 berikut ini :  

Tabel 1  Hasil Analisis SPSS Version 22.00 for Windows, Pengaruh                                   

Ketidakamanan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Pada Karyawan The Mansion Bali Resort Hotel and Spa, Ubud  di 

Kabupaten Gianyar  

 

Model B t-hitung Sig. 

Konstanta 1,140 2,069 0.043 

Ketidakamanan Kerja 0,336  3,539 0,000 

Stres Kerja 

 

0,206 

 

 3,822 

 

0,000 

 

 

Determinasi (R2) 

 

0,871 

  

F-hitung 195,239   

Signifikansi F 0,000   

 

Berdasarkan table 1, maka rumus analisis regresi linier berganda yaitu 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 1,140 + 0,336X1 + 0,206X2 yang memberikan informasi bahwa:  

1) a = 1,140 artinya apabila tidak ada perhatian terhadap Ketidakamanan Kerja 

(X1) dan Stres Kerja (X2) atau nilainya adalah konstan maka Turnover 

Intention Karyawan (Y) adalah sebesar rata-rata 1,140. 

2) b1 = 0,336 artinya apabila Stres Kerja (X2) dianggap konstan maka 

meningkatnya Ketidakamanan Kerja (X1) sebesar satu satuan akan diikuti 

oleh meningkatnya Turnover Intention Karyawan (Y) menjadi 1,476. 

3) b2 = 0,206 artinya apabila Ketidakamanan Kerja (X1) dianggap konstan 

maka meningkatnya Stres Kerja (X2) sebesar satu satuan akan diikuti oleh 

meningkatnya Turnover Intention Karyawan (Y) menjadi 1,346 



ANALISIS DETERMINASI 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau 

kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan pada 

Tabel 1 di atas menunjukan bahwa besarnya nilai R Square (R2) adalah 0,871. 

Koefisien determinasi 0,871 berarti bahwa besarnya kontribusi/sumbangan 

Ketidakamanan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pada 

Karyawan The Mansion Bali Resort Hotel and Spa Ubud, di Kabupaten Gianyar 

adalah sebesar 87,1%. Sedangkan sisanya sebesar 12,9% dipengaruhi oleh faktor 

– faktor lain yang tidak di bahas pada penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial antara Ketidakamanan Kerja 

dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pada Karyawan The Mansion Bali 

Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar apakah berpengaruh secara 

signifikan atau diperoleh secara kebetulan. 

Berdasarkan table 1 menunjukan bahwa nilai t1 hitung diperoleh sebesar 

3,539 sedangkan nilai t-tabel sebesar 2,002, ternyata nilai t-hitung lebih besar dari 

pada nilai t-tabel. Hal ini berarti Ho ditolak atau Ha diterima. Jadi hipotesis yang 

dibuat yaitu “Ketidakamanan Kerja secara parsial berpengaruh sinifikan terhadap 

Turnover Intention Karyawan” dapat diterima. Berdasarkan table 1 menunjukan 

bahwa nilai t1 hitung diperoleh sebesar 3,822 sedangkan nilai t-tabel sebesar 

2,002, ternyata nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel. Hal ini berarti Ho 

ditolak atau Ha diterima. Jadi hipotesis yang dibuat yaitu “Stres Kerja secara 



parsial berpengaruh sinifikan terhadap Turnover Intention Karyawan” dapat 

diterima.  

Uji Simultan (F-test) 

Analisis uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel secara 

serempak atau bersama-sama antara variabel bebas yaitu Ketidakamanan Kerja 

dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pada Karyawan The Mansion Bali 

Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan gambar tabel 1 menunjukan bahwa nilai F-hitung diperoleh 

sebesar 195,239 sedangkan nilai F-tabel sebesar 3,16, ternyata nilai F-hitung lebih 

besar dari pada nilai F-tabel. Hal ini berarti Ho ditolak atau Ha diterima. Jadi 

hipotesis yang dibuat yaitu “Ketidakamanan Kerja  dan Stres Kerja secara 

simultan berpengaruh postif dan sinifikan terhadap Turnover Intention Karyawan” 

dapat diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis secara parsial pengaruh ketidakamanan kerja terhadap 

turnover intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

dengan hasil uji-t diperoleh nilai t hitung 3,539 lebih besar dari t tabel 2,002. 

Berdasarkan analisis secara parsial pengaruh stres kerja terhadap turnover 

intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dengan 

hasil uji-t diperoleh diperoleh nilai t hitung 3,822 lebih besar dari t tabel 2,002.  

Berdasarkan analisis secara simultan pengaruh ketidakamanan kerja dan stress 

kerja terhadap turnover intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention diperoleh nilai F hitung 195,239 lebih besar dari F tabel 3,16. 



SARAN 

Untuk mengurangi ketidakamanan kerja di dalam melakukan pekerjaan 

yang mengakibatkan terjadinya turnover intention pada karyawan The Mansion 

Bali Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar, pihak manajemen dan 

majemen masing-masing department harus lebih memperhatikan karyawannya 

dan segera melakukan tindakan seperti merubah kebijakan perusahaan sesuai SOP 

serta mengurangi adanya rolling staff   agar karyawan nyaman bekerja di 

perusahan. 

Untuk mengurangi stres kerja di dalam melakukan pekerjaan yang 

mengakibatkan terjadinya turnover intention pada karyawan The Mansion Bali 

Resort Hotel and Spa, Ubud di Kabupaten Gianyar, pihak manajemen dan 

majemen masing-masing department harus lebih memperhatikan karyawannya 

dan mengurangi menekan karyawan di dalam melakukan pekerjaannya,, 
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